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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan perbedaan hasil
belajar [IPA dengan menerapkan model Pembelajaran Kooferatif Tipe Treffinger
dan hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran Konvensional. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian yaitu seluruh
siswa kelas V SD Negeri 21 Limau Sundai tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri
dari 2 kelas. Sampel penelitian adalah V.a sebagai kelas eksperimen dan kelas V.b
sebagai kelas kontrol yang ditentukan dengan teknik sampel total. Data yang
digunakan dalam penelitian adalah skor hasil belajar IPA ranah kognitif yang
dikumpulkan melalui tes objektif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan
model pembelajaran Treffinger dan hasil belajar siswa dengan metode
pembelajaran Konvensional. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi disbanding dengan perolehan rata-rata kelas kontrol
(eksperimen = 80,58 + 10,8 kontrol = 75,00 + 8,28) dan hasil uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t di peroleh bahwa tpiwne lebih besar dari tuper (thiung = 1,85 >
tabel = 1,6767). Maka dapat disimpulkan model pembelajaran Treffinger berbeda
dengan hasil pembelajaran model Konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas
V SD Negeri 21 Limau Sundai. Melihat hasil penelitian ini dengan menerapkan
model pembelajaran Treffinger berpengaruh terhadap hasil belajar IPA dan perlu
diterapkan serta dikembangkan dalam rangka mencapai hasil belajar yang
optimal.

Kata kunci : Hasil Belajar IPA, Model Pembelajaran Kooferatif Tipe Treffinger.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses dalam rangkaian mempengaruhi peserta didik
supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan
yang menimbulkan perubahan pada dirinya yang memungkinkan, sehingga
berfungsi sesuai dengan kompetensinya dalam kehidupan masyarakat.

Pendidikan sangat penting bagi manusia, karena dengan adanya
pendidikan dapat meningkatkan harkat dan derajat manusia di hadapan Allah
SWT dan manusia, dapat meningkatkan mutu kehidupan manusia itu sendiri baik
di lingkungan keluarga maupun dilingkungan masyarakat. Di dalam pendidikan
akan terdapat suatu pembelajaran. Pembelajaran tersebut mengandung dua makna
yaitu adanya suatu kegiatan belajar dan mengajar. Pihak yang mengajar adalah
guru, sedangkan pihak yang belajar adalah siswa yang berorientasikan kepada
kegiatan pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai
sasaran pembelajaran itu sendiri.

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor, salah
satunya adalah guru. Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang
peranan terpenting dan utama, karena keberhasilan proses belajar sangat
ditentukan oleh peranan guru dalam proses pembelajaran. Di tangan gurulah akan
dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian),
kematangan emosional, moral dan spiritual. Oleh karena itu, diperlukan sosok

guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam
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menjalankan tugas profesionalnya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal salah satunya pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA).

Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa
Inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Berhubungan
dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, science artinya ilmu pengetahuan.
Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science itu pengertiannya dapat disebut
sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam ini.

Menurut Samatowa (2016:2) IPA di SD hendaknya membuka kesempatan

untuk memupuk rasa ingin tahu anak didik secara alamiah. Hal ini akan

membantu mereka mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari
jawaban atas berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir
ilmiah. Fokus program pengajaran IPA di SD hendaknya di tujukan untuk
memupuk minat dan pengembangan anak didik terhadap dunia mereka
diamana mereka hidup. Serta melalui pendidikan IPA dapat mendorong
anak didik untuk dapat meningkatkan Iman dan Takwanya kepada Tuhan

Yang Maha Kuasa, pencipta alam semesta.

Namun pada kenyataan, proses pembelajaran IPA berlangsung di sekolah
selama ini masih kurang menyenangkan dan membosankan bagi peserta didik,
dimana peserta didik terus dijelajahi dengan segudang teori tanpa memperhatikan
kondisi psikologinya, sehingga sangat sedikit peserta didik yang mampu
menyerap materi pelajaran dengan baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas V terdiri dari kelas V-A
dan V-B SD Negeri 21 Limau Sundai, pada hari Kamis, tanggal 19 Januari 2017
dengan materi pelajaran IPA. KD 5.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya,

gerak, dan energi melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet),

ada beberapa kendala yang dialami dalam proses pembelajaran IPA di kelas
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diantaranya adalah kurang keaktifannya peserta didik dalam proses pembelajaran.
Ketika guru menjelaskan materi di depan kelas, beberapa peserta didik kurang
memperhatikan penjelasan guru dan lebih banyak berbicara dengan temannya,
bahkan ketika guru memberikan pengarahan kepada peserta didik hanya beberapa
yang mau merespon dengan baik. Guru jarang mengadakan praktek dalam
pembelajaran, peserta didik hanya menjadi objek pembelajaran yang dituntut
untuk menuruti kemauan guru. Adanya kendala tersebut disebabkan metode yang
digunakan guru yaitu metode konvensional (ceramah dan tanya jawab). Sehingga
dalam proses pembelajaran tersebut guru lebih mendominasi dan lebih aktif
dibandingkan dengan peserta didik.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas V-A, dan
guru kelas V-B SD Negeri 21 Limau Sundai tersebut, dapat disimpulkan bahwa
rendahnya hasil belajar siswa pada ranah kognitif tingkat pengetahuan (C1), dan
tingkat pemahaman (C2). Dapat dilihat dari banyak siswa yang tidak mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SD Negeri 21 Limau Sundai, dimana
KKM adalah 70.

Tabel 1.1. Jumlah Dan Persentase Siswa Yang Mencapai Ketuntasan

Belajar IPA Pada Ujian Tengah Semester Kelas V SD N 21 Limau Sundai
Tahun Pelajaran 2016/2017

Kelas Jumlah Siswa yang tuntas Siswa yang tidak tuntas
Siswa Jumlah Persen Jumlah Persen

V.A 26 18 69.23% 8 30.76%

V.B 25 20 80.00% 5 20.00%

Sumber : guru kelas V.b dan V.b SDN 21 Limau sundai, Pesisir Selatan
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, hasil nilai Ujian
Tengah Semester dengan jumlah seluruh siswa kelas V baik V-A dan V-B

berjumlah 51 orang siswa, terdapat 28 orang (54.90%) siswa mendapatkan nilai
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yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),dan terlihat dari 51 orang
siswa terdapat 13 orang (25.49%) siswa yang mendapatkan nilai kurang dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Apabila hal ini dibiarkan terus menerus, lama-kelamaan peserta didik akan
merasa tidak senang dengan mata pelajaran yang diajarkan. Dari ketidaksenangan
itu akan membuat peserta didik enggan atau malas untuk belajar dan secara
langsung akan berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik. Menyikapi
kenyataan tersebut, guru dituntut untuk melakukan pembenahan dalam praktik
pembelajaran di kelas, salah satunya dengan menerapkan Model Pembelajaran
Kooferatif Tipe Treffingerdalam pembelajaran IPA.

Model Pembelajaran Kooferatif Tipe Treffinger merupakan salah satu
model yang menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan
saran-saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan. Menurut Shoimin
(2014:218) “Karakteristik model treffinger adalah melibatkan keterampilan
kognitif pada setiap tingkat dari model ini, treffinger menunjukkan saling
hubungan dan ketergantungan dalam mendorong belajar kreatif™.

Menurut Shoimin (2014:219) Model Treffinger terdiri dari 3 tahap, yaitu:

Tahap pertama Basic Tools, yang meliputi keterampilan berpikir divergent
dan teknik-teknik kreatif. Keterampilan dan teknik-teknik ini
mengembangkan kelancaran dan kelenturan berpikir serta kesediaan
mengungkapkan pemikiran kreatif kepada orang lain. Tahap kedua
Practice with process, yaitu peserta didik diberi kesempatan untuk
menerapkan keterampilan yang dipelajari pada tingkat Basic tools dalam
situasi praktis. Tahap ketiga Working with Real Problems, pada tingkat ini
peserta didik menerapkan keterampilan yang dipelajari pada tingkat basic
tools dan practice with process terhadap tantangan dunia nyata.

Dengan demikian, pembelajaran dengan menggunakan model Treffinger
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diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada
pelajaran IPA meningkat.

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan diatas, peneliti tertarik untuk
mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooferatif Tipe Treffinger Pada

Pembelajaran IPA siswa Kelas V Di SD Negeri 21 Limau Sundai”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut :

1. Guru menggunakan metode mengajar yang monoton dan masih
menggunakan model pembelajaran yang konvensional (cenderung
ceramah)

2. Kurang keaktifannya peserta didik dalam proses pembelajaran

3. Peserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru dan lebih banyak
berbicara dengan temannya.

4. Peserta didik hanya menjadi objek pembelajaran yang dituntut untuk
menuruti kemauan guru

5. Guru jarang mengadakan praktik dalam pembelajaran dan lebih banyak
teori yang diberikan,

6. Peserta didik hanya beberapa yang merespon dengan baik ketika guru
memberikan pengarahan.

7. Rendahnya hasil belajar siswa pada ranah kognitif tingkat pengetahuan

(C1), dan tingkat pemahaman (C2). Dapat dilihat dari banyak siswa yang
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tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana KKM
adalah 70.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasih masalah maka dibatasi masalah dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooferatif Tipe Treffinger pada
pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 21 Limau Sundai.
2. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada ranah Kognitif tingkat
pengetahuan (C1), dan tingkat pemahaman (C2)..
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Apakah terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Kooferatif
Tipe Treffinger dengan model pembelajaran Konvensional Terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri 21 Limau Sundai
E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk :
Mendeskripsikan perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Kooferatif
Tipe Treffinger dengan model pembelajaran Konvensional Terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri 21 Limau Sundai
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkam dapat bermanfaat dan menabah pengetahuan
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pembelajaran baik secara teoritis, praktis maupun akademis.
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian secara teoritis ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai:
a. Bahan referensi dalam pengembangan pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar, khususnya SD Negeri 21 Limau Sundai.
b. Bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya.
c. Bahan acuan untuk mengembangkan pembelajaran di Sekolah
Dasar, khususnya SD Negeri 21 Limau Sundai.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian secara praktis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi Guru
Dapat mengembangkan profesionalisme guru dan mengetahui
strategi serta model pembelajaran yang tepat dan cocok untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi Siswa
Untuk mempermudah memahami materi pada pembelajaran IPA
di SD dan untuk meningkatkan pembelajaran IPA dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooferatif Tipe Treffinger.
3. Secara Akademis
Hasil penelitian secara akademis dapat menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti tentang penerapan Model Pembelajaran Kooferatif Tipe

Treffinger dalam pembelajaran IPA. Supaya nantinya bisa peneliti terapkan
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dalam proses belajar mengajar, karena model pembelajaran ini tergolong
pembelajaran yang baru dan belum banyak digunakan dalam proses
pembelajaran dan model ini juga mampu menumbuhkan semangat belajar

siswa.
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